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ABSTRACT: PAIKEM stands for Active, Innovative, Creative, Effective 
and Fun Learning. PAIKEM is an integrated learning that uses 
strategies, methods, approaches in such a way that the expected basic 
competencies can be achieved. The data collection techniques used 
were 1) Observation 2) Tests with the aim of ensuring that using the 
PAIKEM method succeeded in increasing students' understanding 
abilities in mathematics. 
Based on the results of data analysis, it was found that in each learning 
process the teacher always carried out the learning according to what 
had been planned, while student activities were generally categorized 
as good. The ability of students' mathematical understanding in each 
cycle through the PAIKEM strategy is classified as good criteria. This 
can be seen from the average percentage of students' mathematical 
understanding ability in cycle I of 72.00% with sufficient criteria, cycle II 
of 72.00% with sufficient criteria of cycle III of 74.00% with sufficient 
criteria. In the final test, it was obtained that the average percentage of 
students' mathematical understanding ability after applying the 
PAIKEM strategy was 75.00% indicating good criteria. 
 
ABSTRAK: PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. PAIKEM merupakan suatu 
pembelajaran terpadu yang menggunakan strategi, metode, 
pendekatan sedemikian rupa sehingga kompetensi dasar yang 
diharapkan dapat tercapai. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah 1) Observasi 2) Tes dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
dengan menggunakan metode PAIKEM berhasil meningkatkan 
kemampuan pemahaman siswa pada pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa dalam setiap proses 
pembelajaran guru selalu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
yang telah direncanakan, sedangkan aktifitas siswa pada umumnya 
terkategori baik. Kemampuan pemahaman matematik siswa pada tiap 
siklus melalui strategi PAIKEM tergolong kriteria baik. Hal ini terlihat 
dari rata-rata persentase kemampuan pemahaman matematik siswa 
pada siklus I sebesar 72,00% dengan kriteria cukup, siklus II sebesar 
72,00% dengan kriteria cukup siklus III sebesar 74,00% dengan kriteria 
cukup. Pada tes akhir diperoleh rata-rata persentase kemampuan 
pemahaman matematik siswa setelah diterapkan strategi PAIKEM 
sebesar 75,00% menunjukkan pada kriteria baik. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sebagai ilmu dasar dipelajari pada semua jenjang pendidikan sekolah 
yang berfungsi sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan. Pembelajaran Matematika 
memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan mendatang (Hermawati et al., 2018). 
Sehingga jika kita cermati secara teliti, di dalam proses pendidikan sangatlah nampak 
bahwa mata pelajaran. Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar Matematika akan 
berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur 
yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang terkait 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur (Susilawati, W, 2009: 5). Suatu strategi 
pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan kondisi pembelajaran aktif, 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa yaitu 
dengan menerapkan strategi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM). PAIKEM merupakan suatu pembelajaran terpadu yang 
menggunakan strategi, metode, pendekatan sedemikian rupa sehingga kompetensi dasar 
yang diharapkan dapat tercapai (Hj. Rahayu Kariadinata, 2008: 11).  

Dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi PAIKEM, guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun 
gagasan, melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga 
belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun pengetahuan Pembelajaran 
inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang menyenangkan. Learning is fun 
merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif Kreatif dimaksudkan agar 
guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa. Menyenangkan adalah terciptanya suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar 
sehingga waktu curah perhatiannya (time on task) tinggi. Keadaan aktif dan menyenangkan 
tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif yaitu tidak menghasilkan apa yang 
harus dikuasai sisa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran 
memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif 
dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti 
bermain biasa.   

MTs Asy-Syarifiyyah Bandung dalam pembelajaran Matematika masih menggunakan 
metode konvensional, mejadikan guru sebagai pusat segalanya dan umumnya kurang 
melibatkan aktivitas siswa secara optimal dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan 
kurang aktif, inovatif dan kurang interaktif antara guru dan siswa untuk saling bertukar 
pikiran, ide dan pengetahuannya secara harmonis. Sehingga siswa pun mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep Matematika Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa hasil belajar matematik siswa di MTs Asy-Syarifiyyah masih rendah dan aktivitas 
siswa masih kurang memuaskan. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep Matematika seringkali mengakibatkan 
siswa tidak senang dan takut dalam menghadapi pelajaran tersebut, sehingga pelajaran 
Matematika dirasakan gersang, membosankan, dan sukar, Oleh karena itu perlu adanya 
pembaharuan pembelajaran Matematika yang mengubah paradigma dari guru mengajar ke 
siswa belajar yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika. 

Ada beberapa teori belajar yang mendasari serta mendukung terhadap penerapan 
strategi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif. Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). Prinsip-
prinsip konstruktivisme sebagaimana dikemukakan Driver (Suparno, 1997:49) adalah 
sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri secara aktif, dapat melalui proses 
persoanal maupun sosial. 

2.  Pengetahuan tidak dapat dipindahkan maknanya dari guru terhadap siswa. 
3. Siswa membangun pengetahuannya terus menerus hingga terjadi perubahan 

konsepsi yang sesuai dengan konsep ilmiah. 
4. Peran guru hanya membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 

pembentukan pengetahuan siswa dapat terjadi dengan mudah. 
Konstruktivisme beraksentuasi belajar sebagai proses operatif, bukan figuratif. Belajar 

operatif adalah belajar memperoleh dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umm 
yang dapat digunakan dalam bermacam-macam situasi. belajar figuratif hádala relajar 
memperoleh pengetahuan dan penambahan pengetahuan. Konstruktivisme menekankan 
pada belajar autentik, bukan artificial. Belajar autentik adalah proses interaksi seseorang 
ddengan objek yang dipelajari secara nyata. Belajar bukan sekedar mempelajari teks-teks 
(tekstual). Pengetahuan harus dikonstruksi sendiri oleh peserta didik bukan di transfer oleh 
pendidik Anak membangun pemahamannya sendiri tidak dipaksakan untuk menerima apa 
adanya. 

Piaget menyebutkan struktur kognitif sebagai skemata. Seseorang individu dapat 
mengingat, memahami, dan merespon terhadap stimulus karena bekerjanya skemata. 
Perkembangan skemata ini berlangsung terus menerus melalui adaptasi dengan 
lingkungannya Adaptasi menurut Piaget merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi 
dengan akomodasi. 

Berikut ini beberapa istilah yang digunakan dalam teori Piaget untuk menjelaskan 
proses seseorang memperoleh pengetahuan (Suparno, 1997: 30). 

a. Skemata adalah struktur mental atau kognitif dimana seseorang secara intelektual 
beradaptasi dan mengkoordinasikan lingkungan sekitarnya. Skemata ini digunakan untuk 
memproses dan mengidentifikasi rangsangan yang datang. Dalam perkembangan mental 
anak skemata akan berubha dan beradaptasi. 

b. Asimilasi adalah proses kognitif di mana seseorang mengitegrasikan persepsi, 
konsep, atau pun pikirannya. Asimilasi tidak menyebabkan perubahan pergantian skemata, 
melain menngembangkan skemat yang telah ada. 

c. Akomodasi adalah proses pengintegrasian rangsangan baru ke dalam skemata 
yang telah terbentuk. Seseorang akan mengadakan akomodasi pembentukan skemata baru 
yang cocok dengan rangsangan baru atau memodifikasi skemata yang tela hada sehingga 
cocok dengan rangsangan baru. 

d. Ekaitbrasi adalah proses keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi Apabila 
dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi dengan lingkungannya 
maka terjadilah disekuilibrium (ketidakseimbangan). Bila terjadi ketidakseimbangan, maka 
seseorang terpacu untuk mencari keseimbangan dengan jalan. asimilasi dan akomodasi. 
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Bagi Piaget, belajar merupakan proses perubahan konsep yang dialami oleh siswa 
dengan sendirinya (Suparno, 1997: 35). Sistem pemikiran Piaget menuntut seorang siswa 
bertindak aktif terhadap lingkungannya. Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori 
ini mengacu pada kegiatan pembelajaran yang harus melibatkan partisipasi peserta didik, 
sedangkan guru memainkan peranannya sebagai fasilitator. 

Dari keterangan di atas sebagai realisasi dari teori ini, maka dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik haruslah bersifat aktif. Teon Piaget sesuai denga strategi 
PAIKEM yang mengharuskan siswa untuk aktif, inovatif, kreatif dan partisipatif. 

 

METODE 

A. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs Asy-Syarifiyyah Kota Bandung 
yang berjumlah 34 siswa, yang terdiri dan 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan, 
dimana setiap siswa memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda (heterogen) terhadap 
pelajaran matematika maupun mata pelajaran lain. 

Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis memilih sekolah ini, diantaranya: 

1.  Sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan tempat penulis mengajar. 

2.  Kegiatan penulis tidak mengganggu KBM guru yang lainya. 

3. Proses pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih terpaku pada 
pembelajaran biasa sehingga perstasi belajar siswa tidak mengalami peningkatan dan 
kemajuan dalam belajar. Oleh karena itu, penulis selaku pengajar di sekolah tersebut 
bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran matematika di sekolah 
tersebut, penulis begitu banyak berharap agar hasil prestasi siswa menjadi lebih baik dan 
meningkat setelah diterapkan metode PAIKEM. 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis metode penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam 
penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan 
masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil 
pembelajaran serta mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan 
hasil pembelajaran. 

C. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di 
kelas, sehingga terjadi peningkatan pemahaman Matematika siswa, maka instrumen data 
yang digunakan dalam penelitian adalah. 

1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati seting lokasi keadaan kelas dan proses 
penggunaan metode PAIKEM di kelas IX MTs Asy-Syarifiyyah selama proses 
pembelajaran Matematika. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru 
serta dokumentasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi dibuat berdasarkan aspek-aspek tingkah laku yang hendak 
diobservasi. Dalam mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh dua orang observer yaitu 
pengajar Matematika MTs Asy- Syarifiyyah. 
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2. Tes 
Lembar tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan peningkatan 
kemampuan pemahaman Matematika siswa dengan menggunakan metode 
PAIKEM. Dalam penelitian ini, tes yang akan digunakan berupa tes 
kemampuan pemahaman Matematika berbentuk uraian yang meliputi tes 
formatif dan post tes (tes akhir). 

a) Tes Formatif 
Test formatif dilaksanakan setiap akhir siklus pembelajaran yang 
tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, untuk 
mengetahui daya serap siswa dan untuk mengetahui keberhasilan dan 
kegagalan proses pembelajaran. Soal untuk tes formatif tidak 
diujicobakan terlebih dahulu, tetapi dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada kedua rekan guru, untuk dianalisis tentang validitas, reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukarannya. 

b) Test akhir 
Tes akhir dilaksanakan setelah seluruh siklus berakhir Tujuannya untuk 
mengukur keberhasilan belajar siswa secara keseluruhan. Soal untuk 
pos tes tidak diujicobakan terlebih dahulu, tetapi dikonsultasikan terlebih 
dahulu kepada kedua guru untuk dianalisis tentang validitas, reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukarannya. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

a) Bagaimana mengaktifkan dan mengkreatifkan siswa serta menciptakan 
suasana dalam pembelajaran matematika yang mengarah pada 
penemuan. 

b) Bagaimana meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika. 

c) Bagaimana agar peserta didik menyenangi pembelajaran matematika 

2. Perencanaan atau Persiapan Tindakan 

a) Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian tindakan kelas 
b) Menyusun rencana pembelajaran yang akan dibagi ke dalam tiga siklus, 

yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. 
c) Membuat rencana pembelajaran untuk setiap siklus. 
d) Membuat LKS yang beronentasi pada PAIKEM 
e) Membuat perangkat tes kemampuan matematik dan skala sikap 
f) Membuat pedoman observasi untuk guru dan siswa 

3. Pelaksanaan Tindakan 

a) Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
PAIKEM untuk masing-masing siklus sebanyak satu pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 jam pelajaran @ 40 menit. 

b) Pada saat proses pembelajaran berlangsung, dilaksanakan observasi 
oleh observer terhadap aktivitas siswa dan guru sesuai dengan format 
yang telah ditetapkan. 

c) Melaksanakan tes formatif pada setiap akhir siklus I, II, dan III. 
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d) Melaksanakan tes akhir (post test) setelah selesai pelaksanaan seluruh 
siklus. 

e) Menyebarkan skala sikap setelah selesai tes akhir (post tes). 

4. Analisis dan Refleksi 

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran setiap siklus, dilakukan refleksi untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran yang telah dilakukan dan melihat 
kembali aktivitas yang sudah dilakukan berdasarkan hasil observasi dan temuan di kelas 
pada saat pembelajaran berlangsung. Refleksi dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
kembali aktivitas yang telah dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung pada 
setiap siklus, menganalisis data hasil evaluasi dan mencari solusi serta menyusun 
perbaikan untuk tindakan selanjutnya. 

5. Pelaksanaan Tindakan Tercapai 

Jika pelaksannaan tindakan tercapai maka pembelajaran selesai dan akan dilanjutkan 
ke siklus berikutnya, tetapi jika pelaksanaan tindakan belum tercapai maka kembali pada 
siklus sebelumnya dengan cara mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki dengan 
melihat hasil evaluasi, analisis dan refleksi sampai pelaksanaan tindakan yang diharapkan 
selesai, setelah itu baru dapat melanjutkan ke perencanaan siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengamatan 
1. Pelaku Kegiatan Pengamatan (Observer) 

Observasi dilaksanakan untuk mengamati seting lokasi keadaan kelas dan proses 
penggunaan strategi PAIKEM di kelas IX-2 MTs Asy-Syarifiyyah selama proses 
pembelajaran matematika. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru serta dokumentasi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi dibuat berdasarkan aspek-aspek tingkah laku yang hendak diobservasi, 
yang berupa daftar isian dan diisi oleh pengamat (observer) selama pembelajaran 
berlangsung di kelas. Lembar observasi merupakan alat bantu dalam menganalisis dan 
merefleksi setiap siklus guna memperbaiki kegiatan proses pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
 
2. Langkah-langkah Kegiatan Pengamatan (Observer) 

Observasi dilaksanakan untuk melihat langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa pada saat kegiatan belajara mengajar berlangsung. 
Dalam mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti dibantu oleh dua orang observer yaitu guru pengajar matematika di 
MTs Asy-Syarifiyyah dan rekan sejawat dari peneliti 
 
3. Catatan Hasil Pengamatan (Observer) 

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dari mulai siklus I, siklus II dan 
siklus III adalah sebagai berikut: 
A. Hasil Observasi Tindakan Pembelajaran Siklus I 

Observasi pada tindakan pembelajaran sikius I meliputi: observasi aktivitas guru dan 
aktivitas siswa serta observasi hasil belajar siswa 
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1) Catatan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung (Lampiran C) dapat dilihat pada Tabel 1.1 dan 
Gambar 1.1 berikut: 

 
Tabel 1.1 Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Aktifitas Siswa pada Siklus I 

Indikator Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%) 

1 Aktif 72,00 

2 Inovatif 81,00 

3 Kreatif 62,00 

4 Efektif  80,00 

5 Menyenangkan  100,00 

Rata-rata (%) 79,00 

 
Keterangan: 
Indikator aktivitas siswa yang diamati selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
model PAIKEM adalah sebagai berikut: 

a. Aktif, diantaranya mencari dan memberi informasi, bertanya kepada guru atau 
siswa lain, mengajukan pendapat atau komentar kepada guru atau siswa, 
diskusi atau memecahkan masalah, mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, dapat bekerjasama dan berhhubungan dengan siswa lain, dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada akhir pelajaran. 

b. Inovatif, diantaranya menilai dan memperbaiki pekerjaannya, memberi contoh 
dengan benar, mengembangkan gagasan, ada usaha dan motivasi untuk 
mempelajari bahan pelajaran atau stimulus yang diberikan oleh guru. 

c. Kreatif, diantaranya: membuat simpulan sendiri tentang pembelajaran yang 
diterimanya, dapat memecahkan masalah dengan cara yang bervariasi. 

d. Efektif, diataranya memanfaatkan waktu secara baik sesuai dengan yang 
sudah ditentukan atau tidak banyak bersantai 

e. Menyenangkan, diantaranya menyenangkan dalam KBM 
 

Dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa pada 
pembelajaran sisklus I sebesar 79,00 %, Pada umumnya siswa merasa senang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan strategi PAIKEM. 
 

 
Gambar 1.1 Diagram Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus I 
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Dari Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui penerapan strategi PAIKEM terkategori cukup. Siswa 
mencari dan memberi informasi, bertanya kepada guru atau siswa lain, mengajukan 
pendapat atau komentar kepada guru atau siswa, diskusi atau memecahkan masalah, 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dapat bekerjasama dan berhubungan dengan 
siswa lain, dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada akhir pelajaran 
sebesar 72,00%, siswa menilai dan memperbaiki pekerjaannya, memberi contoh dengan 
benar, mengembangkan gagasan, ada usaha dan motivasi untuk mempelajari bahan 
pelajaran atau stimulus yang diberikan oleh guru sebesar 81,00%, siswa membuat simpulan 
sendiri tentang pembelajaran yang diterimanya, dapat memecahkan masalah dengan cara 
yang bervariasi sebesar 62,00 %, siswa memanfaatkan waktu secara baik atau tidak banyak 
bersantai sebesar 80,00% dan siswa merasa senang dalam KBM sebesar 100%. 
 

2) Catatan Hasil Pengamatan Aktivtias Guru  
a. Guru sudah dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 
memberanikan diri untuk bertanya (untuk mencari informasi dan 
menyelesaikan masalah) dan mengeluarkan pendapatnya. 

b. Guru sudah bisa mengelola waktu dengan cukup baik, sehingga tahapan-
tahapan pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik c. Guru sudah bisa 
memberikan bimbingan secara merata, hal ini terlihat dari banyaknya 
kelompok yang mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan 

 

B. Hasil Observasi Tindakan Pembelajaran Siklus II 
Observasi pada tindakan pembelajaran Siklus II meliputi: observasi aktivitas guru 
dan aktivitas siswa serta observasi hasil belajar siswa. 
 

1) Catatan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 
(Lampiran C) dapat dilihat pada Tabel 1.2 dan Gambar 1.2 berikut: 
 

Tabel 1.2 Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Aktifitas Siswa pada Siklus II 

Indikator Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%) 

1 Aktif 85,00 

2 Inovatif 81,00 

3 Kreatif 68,00 

4 Efektif  92,00 

5 Menyenangkan  80,00 

Rata-rata (%) 81,20 

Dari Tabel 4.6 diperoleh rata-rata persentase aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan strategi PAIKEM sebesar 81,20% Sedangkan indikator yang paling dominan adalah 

efektif, yaitu sebesar 92,00%. 



Vol. 06, No. 02, Januari, 2023                Aesih Cicih. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 40 

 

Gambar 1.2 Diagram Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus II 
 

Dari Tabel 1.2 dan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui penerapan strategi PAIKEM terkategori cukup. Siswa 

mencari dan memberi informasi, bertanya kepada guru atau siswa lain, mengajukan 

pendapat atau komentar kepada guru atau siswa, diskusi atau memecahkan masalah, 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dapat bekerjasama dan berhhubungan 

dengan siswa lain, dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada akhir 

pelajaran sebesar 85,00%, siswa menilai dan memperbaiki pekerjaannya, memberi contoh 

dengan benar, mengembangkan gagasan, ada usaha dan motivasi untuk mempelajari 

bahan pelajaran atau stimulus yang diberikan oleh guru sebesar 81,00 %, siswa membuat 

simpulan sendiri tentang pembelajaran yang diterimanya, dapat memecahkan masalah 

dengan cara yang bervariasi sebesar 68,00 %, siswa memanfaatkan waktu secara baik atau 

tidak banyak bersantai sebesar 92,00% dan siswa merasa senang dalam KBM sebesar 

80,00%. 

2) Catatan Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

a. Guru sudah dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 

memberanikan diri untuk bertanya (untuk mencari informasi dan 

menyelesaikan masalah) dan mengeluarkan pendapatnya. 

b. Guru sudah bisa mengelola waktu dengan cukup baik, sehingga 

tahapan-tahapan pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik.  

c. Guru sudah bisa memberikan bimbingan secara merata, hal ini terlihat 

dari banyaknya kelompok yang mulai aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan 

 

C. Hasil Observasi Tindakan Pembelajaran Siklus III 

Observasi pada tindakan pembelajaran siklus III meliputi: observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa serta observasi hasil belajar siswa. 

 

a) Catatan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

(Lampiran C) dapat dilihat pada Tabel 1.3 dan Gambar 1.3 berikut: 
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 Tabel 1.3 Aktivitas Siswa pada Siklus III 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 1.3 diperoleh rata-rata persentase aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan strateg PAIKEM pada siklus III mengalami peningkatan dari 83,33% pada siklus III 

tindakan I menjadi 83,68% pada siklus III tindakan 2. Sedangkan indikator yang paling 

dominan adalah aktivitas aktif, yaitu sebesar 94,35%. 

 

Gambar 1.3 Diagram Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus III 
 

Dari Tabel 1.3, dan Gambar 1.3 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui penerapan strategi PAIKEM terkategori baik. Siswa 
mencari dan memberi informasi, bertanya kepada guru atau siswa lain, mengajukan 
pendapat atau komentar kepada guru atau siswa, diskusi atau memecahkan masalah, 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dapat bekerjasama dan berhhubungan 
dengan siswa lain, dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada akhir 
pelajaran sebesar 91,00%. 

Sedangkan siswa menilai dan memperbaiki pekerjaannya, memberi contoh dengan 
benar, mengembangkan gagasan, ada usaha dan motivasi untuk mempelajari bahan 
pelajaran atau stimulus yang diberikan oleh guru sebesar 87,00%, siswa membuat simpulan 
sendiri tentang pembelajaran yang diterimanya, dapat memecahkan masalah dengan cara 
yang bervariasi sebesar 80,00%, siswa memanfaatkan waktu secara baik atau tidak banyak 
begurau sebesar 100,00% dan siswa merasa senang dalam KBM sebesar 100,00%. 

b) Catatan Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  
a. Guru sudah mampu mengelola waktu dengan baik, sehingga tahapan-

tahapan pembelajaran yang direncanakan dapat diselesaikan secara 
baik. Guru mampu memberikan motivasi dan bimbingan yang merata 
kepada. 

b. setiap siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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No Aktifitas Siswa pada Siklus III 

Indikator Aktivitas Siswa Aktivitas Siswa (%) 

1 Aktif 91,00 

2 Inovatif 87,00 

3 Kreatif 80,00 

4 Efektif  100,00 

5 Menyenangkan  100,00 

Rata-rata (%) 91,60 
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c. Guru sudah bisa menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang 
kondusif dan interaktif, sehingga siswa antusias untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran, pada kegiatan diskusi kelompok, beberapa 
siswa sudah mulai berani untuk bertanya, menyanggah serta 
mengungkapkan pendapat, menanggapi dan berbagi ide dengan 
temannya. 
 

4. Kegiatan Refleksi (Analisis Data) 
1. Hasil Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus I 

Berdasarkan temuan data yang diperoleh observer pada saat pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siklus 1 serta hasil dari analisis observer, maka dilakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus I yang akan digunakan sebagai 
acuan oleh peneliti untuk menyusun rencana kegiatan proses pembelajaran pada 
selanjutnya yaitu siklus II. 
 

Adapun hasil dari refleksi kegiatan pembelajaran pada siklus I disajikan 
seperti terlampir pada Tabel 1.4 berikut: 
 

Tabel 1.4 Refleksi Siklus I 

Masalah Temuan Saran 

Penerapan 
strategi 
PAIKEM 

 Tahapan-tahapan pembelajaran 
belum terlaksana sesuai dengan yang 
direncanakan 

 Guru harus dapat mengelola kelas 
dengan baik agar tahapan-tahapan 
pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan baik sesuai dengan yang 
telah di rencakan. 

Aktivitas 
siswa 

 Siswa belum berani mengungkapkan 
pendapatnya. 

 Ada beberapa siswa yang kurang 
seriusdalam melaksanakan diskusi 
kelompok 

 Guru lebih sering memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
memancing siswa agar mau 
mengemukakan pendapatnya. 

 Selama proses pembelajaran guru 
harus memperhatikan dan 
mengontrol siswa 

Aktivitas 
Guru 

 Guru masih kurang dalam 
memberikan motivasi kepada siswa 

 Selama pembelajaran guru harus 
memberikan motivasi kepada siswa 
dengan cara memberi bimbingan 
dan petunjuk kepada siwa yang 
mengalami kesulitan belajar. 
 

Siswa  Ada beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tes 
evaluasi, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya siswa yang tidak tuntas pada 
siklus  

 Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa yang tidak 
tuntas 

 
2. Hasil Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus II 

kepada siswa yang tidak tuntas Berdasarkan temuan yang diperoleh pada 
pembelajaran siklus II serta hasil analisis observer, maka dilakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran siklus II yang akan digunakan sebagai acuan untuk 
menyusun rencana kegiatan proses pembelajaran pada siklus III. Hasil dari refleksi 
disajikan pada Tabel 1.5 berikut: 
 



Vol. 06, No. 02, Januari, 2023                Aesih Cicih. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 43 

Tabel 1.5 Refleksi Siklus II 

Masalah Temuan Saran 

Penerapan 

strategi 

PAIKEM 

Tahapan-tahapan pembelajaran 

pelaksanaannya sudah cukup baik 

dibanding dengan siklus I 

Guru harus terus memperhatikan 

tahapan-tahapan pembelajaran agar 

penerapan strategi PAIKEM bisa 

terlaksana lebih baik 

Aktivitas 

Siswa 

 Siswa sudah mulai berani maju ke 

depan untuk mempresentasikan materi 

dan hasil diskusi. 

 Masih ada beberapa siswa yang kurang 

serius dalam mengikuti pembelajaran. 

Ada beberapa siswa yang kurang 

serius dalam diskusi kelompok. 

 Guru harus terus memberikan 

motivasi dan bimbingan agar siswa 

senantiasa aktif dalam 

pembelajaran. 

 Selama proses pembelajaran guru 

harus terus memperhatikan dan 

mengontrol siswa, dengan cara 

berkeliling ke tiap kelompok. 

Aktivitas 

guru 

Guru masih belum dapat memberikan 

bimbingan secara merata, hal ini terlihat 

dari masih adanya beberapa kelompok 

yang kurang aktif. 

Pada saat diskusi guru harus 

melibatkan semua siswa untuk aktif 

dalam mengemukakan idenya agar 

dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan baik. 

 

3. Hasil Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus III 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh pada kegiatan pembelajaran siklus 

III serta hasil dari analisis observer, maka dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siklus III. 

Adapun hasil dari refleksi siklus III dapat disajikan pada Tabel 1.6 berikut: 
 

Tabel 1.6 Refleksi Siklus III 

 

 

 

Masalah Temuan-temuan 

Guru Siswa 

Pengelolaan 

Waktu 

Guru sudah mampu mengelola waktu 

dengan baik, sehingga tahap-tahap 

pembelajaran yang direncanakan dapat 

diselesaikan dengan baik pula 

Siswa sudah bisa mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran yang telah 

direncanakan oleh guru 

Aktivitas Selama pembelajaran guru sudah bisa 

memberikan motivasi dan bimbingan yang 

merata kepada setiap kelompok 

Pada umumnya siswa merasa 

senang dan antusias mengikuti 

pembelajaran dan mulai berani 

bertanya, mengungkapkan pendapat 

Evaluasi Di akhir pembelajaran guru memberikan tes 

evaluasi 

Pada umumnya siswa mampu 

menyelesaikan tes dengan baik 
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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setting Tindakan Kelas 

Setting tindakan kelas berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh 
informasi bahwa secara umum setting tindakan kelas pada tiap siklus melalui strategi 
PAIKEM tergolong kriteria baik. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase kemampuan 
pemahaman matematik siswa pada siklus I sebesar 75,96% dengan kriteria baik, siklus II 
sebesar 73,61% dengan kriteria cukup siklus III sebesar 88,95% dengan kriteria baik. 

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan kelas, aktivitas guru dan siswa 
secara umum adalah sebagai berikut pada siklus I kategon Amat Baik (A) 22%, Kategori 
Baik (B) 72%, Kategori Cukup (C) 5%, pada siklus II kategori Amat Baik (A) 38%, Kategori 
Baik (B) 50%, Kategori Cukup (C) 11%, pada siklus III kategori Amat Baik (A) 55%, Kategori 
Baik (B) 44%. Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan strategi PAIKKEM mengalami perubahan kearah yang lebih 
baik. 

3. Hasil Tindakan Kelas 

Hasil tidakan kelas diperoleh dari data tes dengan rincian sebagai berikut: Hasil Tes 
siklus I nilai tertinggi 80. nilai terendah 65 dan rata-rata 72 dengan kategori cukup Hasil Tes 
siklus II nilai tertinggi 80, nilai terendah 65 dan rata rata 72 dengan kategori cukup, Hasil 
Tes siklus III nilai tertinggi 90, nilai terendah 65 dan rata-rata 74 dengan kategon cukup 
Hasil Pos Tes nilai tertinggi 90, nilai terendah 65 dan rata-rata 78 dengan kategori baik. 

4. Hasil Keseluruhan 

Berdasarkan data tes keseluruhan dari 38 orang siswa nilai terendah 65, nilai 
tertinggi 85 dan rata-rata 74 dengan kategori baik. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah dikemukakan 
di atas, maka strategi PAIKEM dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran, 
karena dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif, komunikatif, inovatif dan 
kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak pada prestasi siswa 
lebih meningkat. 
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